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ABSTRAK 
 

Pengangguran merupakan salah satu indikator kunci dalam mengukur 
kesejahteraan tenaga kerja dan stabilitas ekonomi suatu negara, terutama di 
negara-negara berkembang seperti kelompok negara berkembang (D-8). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi tingkat pengangguran di negara-negara D-8, yaitu 
Bangladesh, Indonesia, Iran, Malaysia, Mesir, Nigeria, Pakistan, dan Turki. 
Variabel yang dianalisis mencakup Investasi Asing Langsung, sumber daya 
alam, teknologi informasi dan komunikasi, pengeluaran pemerintah, 
pertumbuhan populasi, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi. Penelitian ini 
menggunakan metode data panel dinamis dengan pendekatan. Generalized 
Method of Moments (GMM) untuk menggali hubungan jangka pendek dan 
jangka panjang antara variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa FDI, sumber daya alam, pertumbuhan ekonomi, dan 
inflasi tidak berpengaruh terhadap pengangguran. Sebaliknya, ICT, 
pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan penduduk berpengaruh positif 
terhadap pengangguran. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 
memperluas literatur mengenai pengangguran di negara-negara 
berkembang, khususnya di kawasan D-8. Hasilnya dapat menjadi dasar bagi 
pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang efektif untuk mengurangi 
pengangguran dan mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: Pengangguran, FDI, SDA, TIK, Pengeluaran Pemerintah, 
Pertumbuhan Populasi, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi 
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ABSTRACT 
 

Unemployment is one of the key indicators in measuring the welfare of the 
workforce and the economic stability of a country, especially in developing 
countries such as the developing country group (D-8). This study aims to 
analyze the factors that influence the unemployment rate in D-8 countries, 
namely Bangladesh, Indonesia, Iran, Malaysia, Egypt, Nigeria, Pakistan, 
and Turkey. The variables analyzed include Foreign Direct Investment, 
natural resources, information and communication technology, government 
spending, population growth, economic growth, and inflation. This study 
uses a dynamic panel data method with the Generalized Method of Moments 
(GMM) approach to explore the short-term and long-term relationships 
between these variables. The results show that FDI, natural resources, 
economic growth, and inflation have no effect on unemployment. On the 
contrary, ICT, government spending and population growth have a positive 
effect on unemployment. This study contributes to expanding the literature 
on unemployment in developing countries, especially in the D-8 region. The 
results can be a basis for the government in formulating effective policies 
to reduce unemployment and support inclusive and sustainable economic 
development. 
 
Keywords: Unemployment, FDI, Natural Resources, ICT, Government 
Expenditure, Population Growth, Economic Growth, Inflation
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengangguran menjadi salah satu masalah ekonomi yang 

kompleks dan menjadi perhatian utama bagi pemerintah di seluruh 

dunia termasuk di negara-negara berkembang (Riaz & Zafar, 2018). 

Pengangguran yang tinggi berarti bahwa negara tersebut tidak 

menggunakan sumber daya tenaga kerja secara efisien (Hjazeen et al., 

2021). Masalah ini tidak hanya berdampak pada stabilitas ekonomi, 

tetapi juga berpengaruh pada aspek sosial dan politik, seperti 

kemiskinan, ketimpangan, dan ketegangan sosial. Pengangguran 

membawa dampak negatif bagi masyarakat karena mereka kehilangan 

pekerjaan dan mengalami kesulitan untuk mencari pekerjaan baru 

(Siddiqa, 2021). 

Menurut pedoman International Labour Organization, (1998), 

seseorang dikatakan menganggur jika orang tersebut tidak bekerja, saat 

ini tersedia untuk bekerja, dan sedang mencari pekerjaan (Turnham, D. 

and Eröcal, 1990). Masalah pengangguran tidak hanya berdampak pada 

penurunan pendapatan masyarakat, tetapi juga dapat menurunkan 

tingkat kesejahteraan secara keseluruhan. Individu yang menganggur 

menghadapi berbagai tantangan dari segi ekonomi, kesehatan, dan 

psikologis. Ketidakstabilan ekonomi yang disebabkan oleh 

pengangguran dapat menimbulkan dampak negatif yang luas, seperti 

peningkatan angka kriminalitas, ketidakstabilan politik, dan sosial, 

yang pada gilirannya dapat menghambat pembangunan jangka panjang 

(Sukirno, 2016). 
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Developing Eight Countries (D-8) merupakan sekelompok 

negara berkembang dan negara dengan mayoritas penduduknya 

beragama Islam dan  tergabung pada Organisasi Kerjasama Islam 

(OKI) yang sedang mengupayakan pembangunan ekonomi 

berkelanjutan dengan mengembangkan sektor keuangan dan 

menerapkan strategi pertumbuhan. Hal ini juga dijelaskan oleh Byrne 

& Strobl, (2004) yang menyatakan bahwa masalah pengangguran bisa 

dibilang relatif lebih penting bagi negara-negara berkembang. 

Gambar 1  1 Tingkat Pengangguran Negara D-8 tahun 2013-2022 

 

Sumber: World Bank, 2023 (diolah) 

Mengacu pada gambar 1.1 tingkat pengangguran di negara D-8 

menggambarkan beragam tren. Beberapa negara seperti Indonesia dan 

Malaysia memiliki tingkat pengangguran terendah dibawah 4%. 

Negara dengan tingkat pengangguran tertinggi yaitu di atas 5-14% 

adalah negara Iran, Mesir dan Turki. Sedangkan negara dengan tingkat 

pengangguran yang fluktuatif setiap tahunnya yaitu negara Nigeria, 

Bangladesh, dan Pakistan. Dalam prakteknya suatu negara dianggap 
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sudah mencapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh (atau 

kesempatan kerja penuh) apabila dalam perekonomian tingkat 

penganggurannya adalah kurang dari 4% (Sukirno, 2016). Merujuk 

pada data di atas bahwa negara D-8 memiliki tingkat pengangguran 

yang tinggi dengan persentase rata-rata tingkat pengangguran sebesar 

6-7%. Dalam hal ini berarti pengangguran di negara D-8 masih relatif 

tinggi jika dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya 

(World Bank, 2024). 

Investasi asing langsung menjadi salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi penciptaan lapangan kerja. Masuknya investasi asing 

dapat mendorong transfer teknologi, peningkatan keterampilan tenaga 

kerja, dan penciptaan lapangan kerja baru (Sri et al., 2024). Manfaat 

investasi asing langsung sering kali tergantung pada kesiapan 

infrastruktur dan kebijakan pemerintah dalam memfasilitasi investasi 

tersebut (Mankiw, 2007). Penanaman modal asing (FDI) memainkan 

peran penting dalam mendorong pembangunan ekonomi, terutama di 

negara-negara yang sedang dalam masa transisi. Sebagai salah satu 

sumber utama arus masuk modal ke negara-negara berkembang, FDI 

memberikan dampak yang signifikan, termasuk pada tingkat 

ketenagakerjaan di negara tuan rumah. Banyak pemerintah di negara 

berkembang memandang FDI sebagai salah satu cara paling efektif 

untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi mereka. Sektor-sektor yang 

tumbuh berkat FDI menciptakan peluang bisnis baru, yang pada 

gilirannya membuka lebih banyak lapangan kerja dan mendukung 

penyerapan tenaga kerja secara lebih luas (Halil et al., 2022). 

Sumber daya alam sangat penting bagi perekonomian suatu 

negara, terutama dalam hal pertumbuhan ekonomi dan penciptaan 
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lapangan kerja, karena pengelolaan sumber daya alam yang baik dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat, termasuk penciptaan lapangan 

kerja. Selain itu, kegiatan pemanfaatan sumber daya alam, seperti 

pertambangan atau perkebunan, dapat menyediakan banyak 

kesempatan kerja bagi penduduk setempat, sehingga dapat mengurangi 

angka pengangguran di daerah tersebut (Zallé, 2019). Sumber daya 

alam juga dapat meningkatkan pendapatan negara bagian/provinsi, 

yang darinya pemerintah dapat memperoleh pendapatan yang 

signifikan melalui ekspor sumber daya alam. Dengan demikian, 

pendapatan ini dapat membiayai pembangunan dan program 

kesejahteraan sosial, seperti pembangunan infrastruktur dan 

penyediaan layanan kesehatan dan pendidikan (Talla Fokam et al., 

2023). Negara yang kaya akan sumber daya alam memiliki potensi 

untuk menciptakan lapangan kerja melalui eksploitasi dan pengelolaan 

sumber daya tersebut. Namun, ketergantungan yang berlebihan pada 

sektor ini dapat menyebabkan volatilitas ekonomi dan ketidakstabilan 

pasar tenaga kerja (Padli et al., 2018).  

Hubungan antara eksploitasi sumber daya alam dan pertumbuhan 

ekonomi dimulai ketika Simon Kuznets memperkenalkan kurva U 

terbalik EKC menunjukkan hubungan dua sumbu antara Kurva 

Kuznets lingkungan (EKC), hubungan yang dihipotesiskan di antara 

berbagai indikator degradasi lingkungan (Majid et al., 2020; Shahbaz 

et al., 2019). Secara tidak langsung, EKC juga menunjukkan hubungan 

antara eksploitasi sumber daya alam, pendapatan per kapita (Wu et al., 

2021). Meskipun EKC tidak secara eksplisit menggambarkan 

hubungan antara eksploitasi sumber daya alam dan pengangguran, 

banyak penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa pengangguran 
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memiliki dampak langsung pada pertumbuhan ekonomi (Dankumo et 

al., 2019; Fung & L. H. Nga, 2022). Beberapa studi literatur 

sebelumnya secara umum sepakat bahwa eksploitasi sumber daya alam 

yang lebih tinggi berkontribusi pada pengurangan pengangguran (Ali 

& Kalsoom, 2018; Fattah, 2017). 

Teknologi, informasi dan komunikasi menjadi faktor lain yang 

semakin relevan dalam era digital. Adopsi ICT dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan membuka peluang kerja di sektor-sektor baru. 

Namun, digitalisasi juga dapat menggeser pekerjaan tertentu, terutama 

di sektor-sektor yang padat karya, sehingga memerlukan strategi 

mitigasi yang tepat  (Gunawan, 2023). Indikasi adanya perbedaan 

sumber daya alam terhadap pengangguran disebabkan oleh struktur 

pasar tenaga kerja di suatu negara. Kegiatan pemanfaatan sumber daya 

alam, seperti pertambangan atau perkebunan dapat menyediakan 

banyak kesempatan kerja bagi penduduk setempat, sehingga dapat 

mengurangi angka pengangguran di negara tersebut. Selain itu, juga 

dapat meningkatkan pendapatan negara yang darinya pemerintah dapat 

memperoleh pendapatan yang signifikan melalui ekspor sumber daya 

alam. Dengan demikian, pendapatan ini dapat membiayai 

pembangunan dan program kesejahteraan sosial, seperti pembangunan 

infrastruktur dan penyediaan layanan kesehatan dan pendidikan (Majid 

et al., 2020). 

Dalam konteks ketenagakerjaan, dampak nyata dan potensial dari 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menimbulkan berbagai 

pertanyaan dan memunculkan dua argumen teoritis utama (Su et al., 

2022). Di satu sisi, ada kekhawatiran bahwa inovasi teknologi dapat 

menyebabkan pengangguran massal, seiring dengan munculnya 
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gagasan menggantikan pekerjaan manusia dengan mesin. Pendukung 

pandangan ini berargumen bahwa inovasi teknologi menciptakan 

persaingan antara manusia dan mesin, di mana mesin memiliki 

keunggulan dan cenderung menggantikan manusia dalam berbagai 

aktivitas, sering kali dengan biaya yang lebih rendah (Frey & Osborne, 

2017). Sebaliknya, pendekatan neo-klasik menawarkan perspektif 

berbeda dengan menekankan bahwa dampak negatif kemajuan 

teknologi terhadap ketenagakerjaan dapat diimbangi dalam jangka 

panjang melalui mekanisme kompensasi pasar (Acemoglu & Restrepo, 

2018). 

Peranan pemerintah juga sangat diperlukan untuk meningkatkan 

perekonomian. Menurut Keynes, (1994), untuk mencapai tingkat 

pekerja penuh dan meningkatkan perekonomian yaitu dengan adanya 

kebijakan pemerintah. Campur tangan dari pemerintah diperlukan 

dalam sistem pasar bebas agar terciptanya penggunaan tenaga kerja 

penuh dan pertumbuhan ekonomi yang tidak mudah goncang. Hal 

tersebut dikarenakan oleh penggunaan tenaga kerja yang seringkali 

tidak maksimal dalam sistem pasar bebas. Bentuk dari campur tangan 

tersebut dapat berupa kebijakan fiskal yang diatur pemerintah (Sukirno, 

2016). Kebijakan fiskal merupakan upaya pemerintah untuk mengatur 

pendapatan, pengeluaran, dan instrumen fiskal lainnya, guna memberi 

pengaruh kepada kinerja perekonomian dengan tujuan memaksimalkan 

kesejahteraan (Kemenkeu RI, 2017). Kebijakan fiskal ekspansif seperti 

peningkatan pengeluaran pemerintah dapat mempengaruhi permintaan 

tenaga kerja. Hal tersebut dikarenakan oleh iklim investasi yang 

semakin membaik ketika pemerintah membangun infrastruktur untuk 

menunjang berjalannya perekonomian. Selain itu, untuk menjalankan 
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infrastruktur dibutuhkan banyak tenaga kerja yang diserap dan 

angkatan kerja yang tersedia (Abouelfarag & Qutb, 2021). 

Faktor berikutnya yang perlu diperhatikan adalah pertumbuhan 

penduduk. Pengendalian jumlah penduduk menjadi kunci penting 

untuk mendorong siklus ekonomi yang sehat dan mengurangi 

kesenjangan pendapatan melalui penyesuaian pasar tenaga kerja 

(O’Sullivan, 2020). Meskipun populasi besar dapat memberikan 

potensi pasar yang luas dan menyediakan tenaga kerja yang melimpah, 

pertumbuhan penduduk yang pesat juga membawa tantangan 

signifikan, khususnya dalam menciptakan lapangan kerja yang 

memadai. Pertumbuhan populasi yang cepat hanya akan menambah 

tekanan di pasar tenaga kerja. Semakin banyak individu yang mencari 

pekerjaan, tetapi jika pertumbuhan sektor ekonomi tidak mampu 

mengimbanginya, tingkat pengangguran akan meningkat (Adamu & 

Bala, 2024).  

Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan pengangguran telah 

dipelajari secara eksperimental dalam literatur ekonomi berdasarkan 

apa yang dikenal sebagai hukum Okun, yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan berbanding terbalik antara perubahan tingkat pertumbuhan 

(PDB) dan perubahan tingkat pengangguran. Okun telah berhasil 

menunjukkan bahwa ada korelasi timbal balik antara pengangguran dan 

pertumbuhan ekonomi. Ia menemukan bahwa peningkatan dalam 

pertumbuhan ekonomi cenderung diiringi dengan penurunan tingkat 

pengangguran (Hjazeen et al., 2021). Berdasarkan penelitian Efrianti et 

al., (2018) telah disoroti bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi di 

negara mana pun membawa peningkatan besar dalam PDB dan 

produktivitas tenaga kerja yang dapat efektif untuk menciptakan 
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peluang kerja di negara tersebut. Demikian pula, Chand et al., (2018) 

juga mendukung fakta bahwa peningkatan ekonomi dapat 

berkontribusi terhadap pertumbuhan tenaga kerja yang cepat dan pada 

akhirnya akan menurunkan tingkat pengangguran di negara tersebut.  

Tingkat inflasi juga menjadi salah satu indikator sekaligus 

permasalahan ekonomi yang juga berkaitan dengan pengangguran. 

Fenomena kenaikan harga-harga akan menurunkan permintaan agregat 

yang selanjutnya memicu kontraksi pada sektor produksi, perusahaan 

berupaya menghindari kerugian dan kenaikan biaya produksi dengan 

mengurangi penggunaan input produksi termasuk pula penggunaan 

tenaga kerjanya, maka kemudian hal ini menuntun pada peningkatan 

pengangguran (Sukirno, 2016). 

Inflasi adalah cerminan dari adanya kenaikan permintaan 

agregat. Dengan naiknya permintaan agregat, maka sesuai dengan teori 

permintaan, bila permintaan naik, maka inflasi naik. Dengan tingginya 

inflasi maka untuk memenuhi permintaan tersebut produsen 

meningkatkan kapasitas produksinya dengan menambahkan ternaga 

kerja satu-satunya input yang dapat meningkatkan output, dengan 

naiknya inflasi maka pengangguran berkurang (Purba et al., 2022). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kasseh, 2018; Orji et 

al., 2015; Abbas et al., 2024) menjelaskan bahwa pengangguran 

merupakan faktor penentu inflasi.  

Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena menawarkan 

kontribusi baru dengan mengeksplorasi hubungan antara berbagai 

faktor determinan pengangguran di negara-negara D-8. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan terintegrasi yang menggabungkan faktor-

faktor seperti FDI, sumber daya alam, Teknologi Informasi dan 
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Komunikasi, pengeluaran pemerintah, pertumbuhan populasi, 

pertumbuhan ekonomi, dan inflasi. Berdasarkan latar belakang dan 

kajian literatur yang telah dilakukan, ditemukan adanya kesenjangan 

penelitian (research gap) dalam kajian sebelumnya. Penelitian yang 

secara khusus mengupas masalah pengangguran di negara-negara D-8 

masih sangat terbatas. Topik ini menjadi semakin menarik karena 

menawarkan kebaruan dengan menganalisis faktor-faktor determinan 

pengangguran di negara berkembang menggunakan model data panel 

dinamis, yaitu Generalized Method of Moments. Dengan pendekatan 

ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan analisis yang lebih 

mendalam dan komprehensif. Negara D-8 dipilih sebagai objek 

penelitian karena kelompok ini terdiri dari negara-negara berkembang 

yang memiliki tujuan utama meningkatkan taraf kesejahteraan 

masyarakat, termasuk penurunan tingkat pengangguran dan 

pengentasan kemiskinan. Fokus penelitian ini adalah untuk 

memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat pengangguran di negara anggota D-8.  

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Investasi Asing Langsung berpengaruh terhadap 

Pengangguran di negara D-8? 

2. Apakah Sumber Daya Alam berpengaruh terhadap Pengangguran di 

negara D-8? 

3. Apakah Teknologi, Informasi, dan Komunikasi berpengaruh 

terhadap Pengangguran di negara D-8? 



10 

 

 

4. Apakah Pengeluaran Pemerintah berpengaruh terhadap 

Pengangguran di negara D-8? 

5. Apakah Pertumbuhan Populasi berpengaruh terhadap Pengangguran 

di negara D-8? 

6. Apakah Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap 

Pengangguran di negara D-8? 

7. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Pengangguran di negara D-8? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka adapun tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Investasi Asing 

Langsung terhadap Pengangguran di negara D-8. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Sumber Daya Alam 

terhadap Pengangguran di negara D-8. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Teknologi, Informasi, 

dan Komunikasi terhadap Pengangguran di negara D-8. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pengeluaran Pemerintah 

terhadap Pengangguran di negara D-8.  

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan Populasi 

terhadap Pengangguran di negara D-8. 

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

terhadap Pengangguran di negara D-8. 

7. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Inflasi terhadap 

Pengangguran di negara D-8. 
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D. Manfaat Penelitian 

Setelah membahas beberapa permasalahan di atas, penelitian ini 

diharapkan bahwa akan memiliki manfaat setelah membahas masalah-

masalah tersebut yaitu: 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literasi dan 

memberikan informasi yang berguna sebagai kajian empiris terkait 

faktor penentu pengangguran di negara berkembang. 

2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi otoritas 

kebijakan terkait teknologi, sumber daya, dan stabilitas politik 

guna memperkuat efektivitas variabel tersebut sehingga 

pengangguran menjadi berkurang di negara-negara muslim D-8. 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemerintah negara-negara D-8 

untuk lebih meningkatkan kualitas tata kelola negaranya 

berdasarkan indikator tata kelola yang disusun oleh bank dunia. 

3. Pemerintah 

Bagi pemerintah terkait, terutama negara-negara D-8, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna untuk menjadi bahan 

evaluasi dalam pelaksanaan kebijakan pembangunan dan sebagai 

bahan pertimbangan dalam perumusan kebijakan ekonomi 

terutama dalam pengentasan pengangguran. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman pembaca, penulis menyusun 

sistematika penulisan yang memberikan gambaran ringkas tentang 

topik yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Bab Pertama berisi pengantar penelitian, mencakup latar 

belakang, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab 

ini memberikan konteks mengenai variabel-variabel yang menjadi 

faktor penentu pengangguran disertai dengan perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian.  

Bab Kedua menyajikan kerangka teori, tinjauan literatur, dan 

pengembangan hipotesis. Bagian ini menguraikan teori yang mendasari 

hubungan antar variabel, membandingkannya dengan penelitian 

sebelumnya, serta memaparkan kerangka pemikiran dan hipotesis yang 

menjadi landasan penelitian ini.  

Bab Ketiga membahas pendekatan penelitian, jenis penelitian, 

populasi, sampel, serta alat analisis data yang digunakan. Penjelasan 

tentang teknik pengambilan sampel yang tepat disampaikan untuk 

memastikan representasi populasi yang akurat, sementara metode 

analisis yang digunakan dijelaskan untuk memastikan model yang 

dikembangkan dapat mencerminkan fenomena yang diwakili oleh data.  

Bab Keempat memaparkan hasil penelitian dan pembahasan. 

Bab ini mencakup hasil analisis data, interpretasi temuan, dan 

kaitannya dengan teori serta kondisi ekonomi saat ini. Bab ini juga 

memberikan jawaban atas permasalahan yang dirumuskan dalam 

penelitian.  

Bab Kelima berisi kesimpulan yang merangkum temuan utama 

penelitian, implikasi teoretis dan praktis, keterbatasan penelitian, serta 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. Struktur ini dirancang untuk 

memberikan alur yang jelas dan sistematis dalam memahami setiap 

tahap penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel-variabel yang 

memengaruhi tingkat pengangguran di negara-negara anggota D-8, 

beberapa kesimpulan  

1. FDI memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

pengangguran dalam jangka pendek, menunjukkan bahwa investasi 

asing langsung dapat menciptakan lapangan kerja dalam jangka 

pendek. Namun, dalam jangka panjang, pengaruh FDI terhadap 

pengangguran tidak signifikan, yang mungkin disebabkan oleh 

investasi asing yang lebih berorientasi pada teknologi tinggi yang 

membutuhkan tenaga kerja terampil. 

2. Sumber daya alam tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap tingkat pengangguran di negara-negara D-8. 

Ketergantungan pada sektor sumber daya alam sering kali 

menghambat diversifikasi ekonomi dan tidak cukup menyerap 

tenaga kerja, yang berdampak pada tingginya tingkat 

pengangguran. 

3. Teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK) tidak memberikan 

dampak signifikan terhadap pengangguran di negara-negara D-8. 

Hal ini disebabkan oleh terbatasnya infrastruktur dan adopsi 

teknologi, serta kesenjangan keterampilan yang menghambat 

perubahan struktural di pasar tenaga kerja. 

4. Pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap pengangguran, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Hal ini dapat dijelaskan oleh ketidakefisienan alokasi 
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anggaran dan ketidaksesuaian antara anggaran pemerintah dan 

kebutuhan untuk menciptakan lapangan kerja yang produktif. 

5. Pertumbuhan penduduk berpengaruh positif terhadap tingkat 

pengangguran, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi tanpa disertai dengan 

penciptaan lapangan kerja yang memadai dapat menyebabkan 

peningkatan pengangguran, terutama di negara-negara berkembang 

seperti negara anggota D-8. 

6. Pertumbuhan ekonomi tidak memberikan dampak signifikan 

terhadap pengangguran, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Hal ini mencerminkan bahwa pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara D-8 belum cukup cepat dan inklusif untuk menyerap 

seluruh angkatan kerja, terutama di sektor-sektor yang 

membutuhkan keterampilan rendah. 

7. Penelitian ini menemukan bahwa inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat pengangguran baik dalam jangka 

pendek maupun panjang. Hal ini tidak sejalan dengan teori Phillips 

yang mengaitkan inflasi dengan penurunan pengangguran. 

Ketidaksignifikanan hubungan ini mencerminkan bahwa faktor-

faktor lain, seperti pendidikan, teknologi, dan kebijakan pasar 

tenaga kerja, lebih memengaruhi pengangguran di negara-negara 

D-8 daripada inflasi. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penelitian ini 

memberikan implikasi penting bagi jajaran pemerintah dan pemangku 

kepentingan di negara D-8. Adapun implikasi penelitian sebagai 

berikut: 
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1. Meskipun FDI berkontribusi terhadap penurunan pengangguran 

dalam jangka pendek, kebijakan yang memfokuskan pada 

peningkatan kualitas tenaga kerja lokal dan adaptasi terhadap 

teknologi asing harus diprioritaskan untuk memastikan manfaat FDI 

yang berkelanjutan dalam menciptakan lapangan kerja di jangka 

panjang. 

2. Negara-negara D-8 perlu mengurangi ketergantungan pada sektor 

sumber daya alam dan mempercepat diversifikasi ekonomi, dengan 

mengembangkan sektor-sektor yang lebih padat karya seperti 

manufaktur dan layanan, yang dapat menyerap lebih banyak tenaga 

kerja. 

3. Untuk memanfaatkan potensi TIK dalam mengurangi 

pengangguran, negara-negara D-8 perlu meningkatkan infrastruktur 

teknologi dan menyediakan pelatihan keterampilan digital kepada 

angkatan kerja, terutama di sektor-sektor yang dapat memanfaatkan 

teknologi secara optimal. 

4. Pemerintah perlu mengoptimalkan alokasi pengeluaran untuk 

belanja produktif yang mendukung penciptaan lapangan kerja. 

Proyek-proyek yang lebih fokus pada pembangunan infrastruktur 

dan peningkatan keterampilan tenaga kerja dapat mengurangi 

pengangguran dan memperbaiki kualitas ekonomi secara 

keseluruhan. 

5. Negara-negara D-8 harus mengadopsi kebijakan keluarga berencana 

dan meningkatkan investasi dalam sektor-sektor yang dapat 

menyerap angkatan kerja, seperti pendidikan dan pelatihan 

keterampilan, untuk mengatasi dampak negatif dari pertumbuhan 

penduduk yang pesat. 
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6. Pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkualitas perlu menjadi 

fokus utama kebijakan pemerintah. Negara-negara D-8 harus 

memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat menciptakan 

lapangan kerja bagi berbagai kelompok tenaga kerja, termasuk 

mereka yang tidak terampil, dengan mendorong sektor-sektor yang 

lebih berorientasi pada penciptaan lapangan kerja. 

7. Temuan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengangguran menunjukkan bahwa kebijakan moneter yang hanya 

fokus pada pengendalian inflasi tidak cukup untuk mengurangi 

tingkat pengangguran. Sebaliknya, perlu adanya kebijakan yang 

lebih terintegrasi dengan sektor-sektor lain yang lebih berperan, 

seperti pendidikan dan teknologi. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini hanya mencakup data dari tahun 2013–2022, 

sehingga tidak mencerminkan tren jangka panjang atau dampak 

krisis ekonomi global dan hanya berfokus kepada negara 

berkembang saja.  

2. Variabel-variabel yang digunakan mungkin masih belum 

mencakup seluruh faktor yang memengaruhi pengangguran,  

3. Pendekatan kuantitatif yang digunakan mungkin belum 

sepenuhnya menangkap dinamika sosial-politik yang memengaruhi 

pengangguran. 

D. Saran Penelitian 

Adapun beberapa saran yang menjadi perbaikan bagi penelitian 

selanjutnya yaitu:  
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1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti 

kualitas pendidikan, peran sektor informal, dan dampak urbanisasi 

untuk analisis yang lebih komprehensif.  

2. Penelitian mendatang disarankan untuk menggunakan pendekatan 

mixed-method untuk menangkap aspek sosial-politik dan 

institusional yang memengaruhi pasar tenaga kerja.  

3. Mengembangkan studi perbandingan dengan negara-negara 

berkembang lainnya di luar D-8 untuk memperluas cakupan 

geografis. 

4. Penelitian lain dapat difokuskan pada sektor tertentu, seperti 

manufaktur atau jasa, untuk menganalisis dampaknya terhadap 

pengangguran secara lebih rinci. 
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